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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang di dukung oleh percepatan arus globalisas saat ini
telah berubah tatanan kehidupan manusia. Perubahan tersebut tidak hanya dalam bidang
ekonomi, sosia, dan budaya sagja, tetapi juga perilaku manusia dalam hal menerima
ataupun memanfaatkan teknologi informasi. Adapun globalisasi yang paling banyak
membawa perubahan adalah globalisasi pada bidang teknologi informasi (Martha et al.,
2018).

Internet World Stats mengatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
dengan jumlah penduduk terbesar yakni 236.5106.1846 juta jiwa menempati posisi ke-9
sebagal penggunainternet terbanyak di duniapadajuni 2019 dengan jumlah 132.700.000
penggguna (Sulmi et a., 2021). Asosias Penyelenggara Jasa Internet juga mengatakan
data tersebut menunjukkan pertumbuhan pengguna internet di Indonesia setidaknya
sekitar 10,12% dari tahun ke tahun. Dari hasil survei APJII diketahui bahwa 64,8%
penduduk Indonesia telah terhubung dengan internet (Sulmi et a., 2021). Keadaan ini
tentunya membawa dampak beruntun bahwa kemguan teknologi informas juga
berpengaruh pada bidang perekonomian. Perkembangan teknologi informasi saat ini
berujung pada kebaharuan-kebaharuan seperti berkembangnya dunia Metaver se.

Metaverse merupakan sebuah dunia virtual sekaligus proyek besar Mark
Zuckerberg sebagai CEO Facebook yang kini berganti namamenjadi Meta Platform Inc.,
atau yang lebih dikenal dengan nama Meta. Ide Metaverse yang diinisias Mark
Zuckerberg sesungguhnya sudah ada dan pertama kali muncul dalam novel fiksi karya
Neal Stephenson dengan judul Snow Crash tahun 1992. Definisi Metaverse masih belum
dapat dijelaskan secara pasti karena Metaverse sendiri masih berada dalam tahap
pengembangan dan belum terealisas secara aktual hingga saat ini. Mark Zuckerberg
memiliki pandangan bahwa Metaver se akan menjadi duniainternet yang dapat dimasuki

dengan cerminan diri atau biasa disebut avatar, aih-alih melihat, layar.



Proyek Metaverse muncul dari gagasan Mark Zuckerberg tentang arah
perkembangan internet masa depan. Mark Zuckerberg beranggapan bahwa dunia virtual
merupakan masa depan dari internet dan sosial media yang menggabungkan realita dan
virtual. Dunia virtual memungkinkan penggunanya untuk saling terhubung dan
berkomunikasi layaknya di dunia nyata Gagasan inilah yang menjadi awa mula
tercetusnya proyek Metaverse yang diharapkan akan menghilangkan keterbatasan di
dunia nyata. Seperti yang disebutkan di atas, metaverse memiliki basis teknologi berupa
Virtual Reality dan Augmented Reality.

Metaverse adalah dunia virtual 3D yang diciptakan menggunakan teknologi
augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan video, di mana pengguna dapat
berinteraksi dengan pengguna lain secara virtual. Tujuan dari diciptakannya Metaverse
ini adalah untuk menjadi platform komunikasi yang modern dan mempermudah setiap
orang untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti bekerja, bermain, bersosialisas,
bahkan konser secaravirtual.

Di Metaverse, pengguna dapat melakukan kegiatan apa saja dalam bentuk virtual
seperti berkumpul atau mengadakan rapat, bekerja, bermain, mengadakan berbagai acara,
mengikuti konser, berbelanja online, hingga membeli sebuah properti digital. Misalnya,
pengguna dapat berbel anja online dengan menjagja baju yang diinginkan secaradigital di
metaverse, kemudian memesannya dan dikirim ke alamat rumah di dunia nyata.

Untuk melakukan berbagai kegiatan tersebut di metaverse, pengguna perlu
menggunakan aat tambahan berupa kacamata Virtual Reality (VR) dan sarung tangan
berteknologi heptic. Dukungan audio juga bisa sga diperlukan untuk menunjang
pengalaman “berkunjung” di metaverse. Kacamata VR, sarung tangan haptic, dan audio
bisa menciptakan pengalaman redistik layaknya dunia nyata, seperti melihat
pemandangan, mendengar suara, merasakan aneka sentuhan, dan sensasi lainnya.

K omponen-komponen pendukung metaver se:

1. Koneks internet yang cepat dan stabil
2. Virtual reality, teknologi yang bisa membawa seseorang masuk ke dunia digital.
peranti layar untuk menampilkan redlitas virtual yang membuat penggunanya bisa

merasakan sensasi dunia maya seperti di kehidupan nyata.



3.

4.

Augmented reality. teknologi yang menggabungkan benda maya dua dimensi dan
ataupun tiga dimensi ke dalam sebuah lingkungan nyata tiga dimens lalu
memproyeksikan benda-benda maya tersebut dalam waktu nyata.
Artificial intelligence (kecerdasan buatan). Metaver se perlu didukung dengan Al guna
meniru fungsi kognitif manusia.
Mata uang digital. Di dalam Metaverse, nantinya akan ada transaksi keuangan yang
memerlukan mata uang digital sebagai alat jual beli.

Dampak yang ditimbulkan adanya metaverse:

Positif

1

Pengalaman baru, Dengan adanya Metaverse ini kita mendapat kesempatan untuk
menjadi sigpa sgja dan dimana sgja.

Saranaberekspresi, hadirnya Metaver se wujud manusia dapat ditampilkan secaralebih
nyata dengan animasi 3D dan membebaskan kita untuk mengekspresikan diri.
Teleportasi, kita dapat membangun dan mendesain “rumah” sendiri. Dengan begitu,
kita dapat saling berkunjung ke “rumah” teman atau kerabat dengan mudah layaknya
teleportasi.

Meningkatkan produktivitas, Dunia digital ini dapat meningkatkan critical thinking

dan creative thinking manusia karena adanya unsur “fantasi” yang dapat dibuat sendiri.

Negatif

1

Adanya adiks atau kecanduan, sama halnya dengan dunia media social sebelumnya
yang menyebabkan kecanduan berlebihan maka dipastikan dengan adanya metaverse
ini akan lebih meningkatkan kecanduan kepada orang yang menggunakannya.

M asal ah kesehatan, menggunakan perangkat seperti alat yang dipasang dikepal a dapat
menggangu kesehatan jika dipakai dalam jangka waktu lama serta akan cenderung
malas untuk bergerak.

Memicu depresi, Akan muncul banyak permasalahan pembulian dan ha yang
menyebabkan orang menjadi depresi.

Bahaya keamanan data diri, Sebelum adanya Metaverse pencurian dan peretasan data
sudah marak terjadi. Dikhawatirkan dengan banyaknya data pribadi yang dimasukan
untuk mengakses M etaverse dapat meningkatkan peretasan dan pencurian data pribadi

orang banyak.



Perangkat metaverse

Kagjian ini merupakan investigas terapan mengenai penerapan metaverse di pada
pengel olaan kota dunia. Pengel olaan manajemen perkotaan pada beberapa waktu terakhir
berpusat pada diskusi smart city. Di sisi lain, ledakan penggunaan blockchain, 3D
visualization, Al, dan VR/AR telah berujung pada upaya meningkatkan kapasitas smart
city untuk mentransformasi life and urban infrastructure. Beberapakota yang secara aktif
menjadi leading sector dari pengembangan metaverse adalah, Dubai, Singapura, Seoul,
dan Shanghai. Salah satu contoh kebijakan public terkait metaverse di di Dubai adalah di

gambar berikut.
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Gambar 3. Program Metaverse di Dubai

Peluang terbesar dari penerapan metaver se pada tata kel ola kota adalah konsep ini
masih didiskusikan secara definisi. Cara utama pengelolaan kota adalah dengan
membangun digital twinning di mana pengelolaan kota terjadi pada dua lokas secara
bersamaan yaitu padaranah dunianyata, dan publik. Digital twin berarti real-time, virtual
representation of objects, process, and systems.

Kota Makassar merupakan kota pertamadi Indonesia yang berupaya mengajukan
dan melaksanakan penerapan kota metaverse sebagai salah satu kebijakan publik dalam
penataan kota secara strategis. Upaya ini membentuk konstruksi peluang dan tantangan
dalam pengelolaan kota. Penelitian ini mencoba membedah ketepatan upaya penerapan
konsep metaver se dengan menggunakan aplikasi Technology Acceptance Model (TAM).

Konsep TAM dicetuskan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986. Daam
penelitiannya tersebut Davis menggambarkan bahwa perilaku penggunaan teknologi
dipengaruhi oleh minat untuk menggunakan teknologi tersebut. Dimana ada dua faktor
utama yang akan mempengaruhi minat seseorang untuk mengadaptasi teknologi, yaitu
perceived usefulness dan perceived ease of use (Davis, 1986). Kgian ini akan
menginvestigasi respon perbandingan penggunaan metaverse pada tataran pegawai dan

masyarakat, dengan kerangka di bawah ini.
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Gambar 4. Kerangka Konseptual penelitian

Berdasarkan konstruksi di atas, maka Peneliti tertarik untuk meneliti tentang

“Penerapan Technology Acceptance Model Dalam Membentuk Sikap Dan Minat

Penggunaan Metaverse di Kota Makassar ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah di temukan tersebut, maka

rumusan masalah yang di gjukan dalam penelitiaini adalah sebagai berikut:

1

Apakah Desain Fitur berpengaruh terhadap perseps kegunaan penerapan
metaver se?

Apakah Desain Fitur berpengaruh terhadap Persepsi Kemudahan penerapan
metaver se?

Apakah Persepsi Kegunaan penerapan metaverse berpengaruh terhadap Niat
Menggunakan teknologi metaverse?

Apakah Persepsi Kemudahan penerapan metaverse berpengaruh terhadap Niat
Menggunakan teknologi metaverse?

Apakah Niat Menggunakan teknologi metaverse berpengaruh terhadap Eksekus
Penggunaan teknologi metaverse?

. Hipotesis

Desain Fitur Teknologi M etaver se terhadap Persepsi Kegunaan
Desain fitur merupakan fitur paling mendasar dari sebuah teknologi. Terkhusus

lagi di era kemguan teknologi saat ini, aplikas dengan desain terbaik, termudah, dan

tercantik cenderung menjadi pilihan utama dibandingkan lawannya. Penelitian terdahulu

telah mengonfirmasi faktaini, di mana desain fitur teknologi merupakan bagunan utama



dalam penciptaan persepsi kegunaan sebuah teknologi  (Wilson et al., 2019). Persepsi
kegunaan ini akan sangat berguna bagi terciptanya saluran pembicaraan dari para
pengguna, yang secara positif, saling menguatkan untuk menggunakan sebuah teknol ogi
yang baru, khususnya pada konteks pembicaraan dari para pengguna (Kang et a., 2014).
Desain fitur sangat penting dalam penciptaan kepuasan pengguna (Imtiaz & Islam, 2020),
karenanya desain fitur teknologi Metaverse dalam pengelolaan kebijakan public harus
sangat mempertimbangkan faktor desain system ini, sebaga yang kami rumuskan di
hipotesis:

H1: Desain fitur merupakan bangunan dasar dalam menciptakan perseps

keguaan teknologi Metaverse bagi warga kota Makassar.

2. Desain Fitur Teknologi M etaver seterhadap Persepsi Kemudahan

Selain terhadap persepsi kegunaan, persepsi kemudahan juga menjadi salah satu
target utama dalam proses perumusan teknologi baru. Desain fitur yang eyecatching,
mudah digunakan akan menjadi tujuan utama dalam konstruksi teknologi. Penerapan
teknologi metaverse pada konteks kebijakan public tata kota, harus mampu memastikan
bahwa keberadaan fitur tersebut akan menjadi solusi, dan bukannya masalah baru bagi
masyarakat. Pihak yang mendesain fitur dari teknologi harus memastikan kemudahan
aplikasi teknologi metaverse, sebagai sebuah terobosan yang positif (Wibowo et al.,
2015). Dari kemudahan ini, tercipta peluang untuk merekomendasikan penggunaan
teknologi pada skala yang lebih luas (Cheong & Morrison, 2008), karenanya:

H2: Desain fitur metaverse harus mampu meningkatkanp persepsi kemudahan

penggunaannya
3. Persepsi Kegunaan aplikasi pada Niat pengguna mobile banking

Menurut Taylor dan Todd persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya (Sulistiyarini, 2012). Dengan kata lain, konstruk ini mengandung suatu
kepercayaan (belief) dalam hal pengambilan keputusan. Berbagai hasil studi empiristelah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menguji hubungan antara persepsi
kegunaan (perceived usefulness) dengan sikap (attitude) dalam hal penerimaaan
teknologi sistem informasi. Hasilnya menunjukkan bahwa konstruk persepsi kegunaan



memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap individu dalam menggunakan
teknologi sistem informasi (Govindargu et al., 2007).

Berdasarkan dukungan teori dan penelitian terdahulu, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H3: Kegunaan aplikas berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap menggunakan
mobile banking

4. Persepsi kemudahan penggunaan terhadap Niat pengguna

Davis mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
sebagal tingkat keyakinan seseorang dalam menggunakan suatu sistem sehingga tidak
perlu mengeluarkan usaha yang keras (Sulistiyarini, 2012). Dengan demikian, semakin
positif keyakinan terhadap suatu merek atau produk maka keseluruhan komponen
kognitif akan mendukung sikap secara keseluruhan menekankan bahwa kognitif sebagai
bentuk atas kepercayaan akan terbentuk melalui pengetahuan, karena akan melalui proses
mengetahui atribut dan manfaat yang mana mengetahui kepercayaan konsumen.
Beberapa penelitian memberikan simpulan yaitu penelitian yang dilakukan oleh kusuma
dan susilowati (2007) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan
predictor yang lebih signifikan terhadap sikap untuk menggunakan CRC pada grup yang
tidak berpengalaman.

Menurut Ayyari (2006) persepsi kemudahan didefinsikan sebagai the degree to
which a person believe that using a particular systemwould be free of effort yaitu tingkat
kepercayaan seseorang bahwa sistem teknologi tertentu dapat digunakan dengan mudah
(tanpa usaha). Beberapaindikator persepsi kemudahan penggunaan, antara lain meliputi:
ease to learn, easy to use, clear, understandable and become skillful (Koufaris, 2002).
Dengan demikian, apabilajasayang diberikan teknologi dipersepsikan mudah digunakan
oleh para pengguna, maka akan mendorong para pengguna untuk menerima dan atau
menggunakan teknologi tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan teknol ogi.
Berdasarkan dukungan teori dan penelitian terdahulu, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H4: Persepsi terhadap kemudahan penggunaan ber pengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap penggunaan teknologi metaverse

5. Persepsi Niat M enggunakan pada Eksekusi Penggunaan mobile banking



Menurut davis sikap (attitude) didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu (Sulistiyarini, 2012) . Dengan kata lain,
sikap seseorang juga dapat dilihat dari kepercayaan seseorang untuk mau menggunakan
sebuah sistem. Kepercayaan pengguna mobile banking dapat ditunjukkan melalui
infformasi yang tercantum dalam berbagai sumber literatur maupun media massa.
Kepercayaan terhadap berbagai informasi akan menghasilkan sikap yang baik oleh
pengguna mobile banking yang akan meningkatkan sikap secara tidak langsung. Dalam
penelitian ini konstruk sikap diartikan sebagai perasaan positif atau negatif pengguna
mobile banking yang ditunjukkan oleh perasaan suka atau tidak suka seseorang terhadap
mobile banking. Beberapa penelitian telah memaparkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara sikap dan minat perilaku dalam hal penggunaan teknologi informasi (Hung
et al., 2006).

Berdasarkan dukungan teori dan penelitian terdahulu, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

HS: Persepsi sikap pengguna berpengaruh positif dan signifikan eksekusi penggunaan
teknologi metaverse di kota Makassar

D. Tujuan Dan Manfaat Pen€litian

1. Tujuan Pendlitian

1. Untuk menginvestigasi Desain Fitur berpengaruh terhadap per sepsi kegunaan
pener apan metaver se.

2. Untuk menginvestigass Desain Fitur berpengaruh terhadap Persepsi
Kemudahan penerapan metaverse.

3. Untuk menginvestigas Persepsi Kegunaan penerapan metaver se berpengaruh
terhadap Niat Menggunakan teknologi metaverse.

4. Untuk menginvestigass Perseps Kemudahan penerapan metaverse
berpengaruh terhadap Niat M enggunakan teknologi metaverse.

5. Apakah Niat Menggunakan teknologi metaverse berpengaruh terhadap
Eksekus Penggunaan teknologi metaverse.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian yang diharapkan penulis dari penelitiann ini
adalah:
a. Bagi Pengembangan Keilmuan

Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
penerapan teknologi terbarukan pada konteks kebijakan public kota M akassar.
b. Bagi penulis

Sebagal bagian dari partisipasi aktif akademisi untuk telaah sistematis pada
kebijakan public kota M akassar.
c. Bagi Pemerintah

Sebagal kagjian sistematis terhadap kebijakan public dalam pengaktifan Kota
Metaverse. Kgjian ini akan memberikan sumbangsih mengenai kesiapan sarana prasarana
jika dibandingkan dengan daya serap penggunaan padalevel pemerintah Kota M akassar,
serta masyarakatnya.
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BAB 11
TINJAUAN TEORETIS

A. Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM diadopsi dari model Theory of Reasoned Action (TRA), sebuah teori
tindakan beralasan dengan premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu
akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut (Adhiputra, 2015). Model TAM
dalam menganalisis penerimaan teknologi mobile banking tidak terlepas pada landasan
teori psikologis perilaku pengguna teknologi Informasi dengan dasar atas kepercayaan
dalam penggunaan teknologi tersebut. Sehingga kepercayaan dan keyakinan pada
pengguna pada pihak bank dapat memberikan keyakinan dalam penggunaan mobile
banking dalam meningkatkan produktivitas dan kinerjapada penggunaan (Tirtana& Sari,
2014).

Menurut Rahayu (2016) berapa kelebihan TAM sebagai berikut:

1. TAM merupakan model perilaku yang bermanfaat untuk menjawab kegagalan
penerapan sistem Tl karenatidak adanya minat para pengguna untuk
menggunakannya.

2. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat.

3. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan sebagian besar hasilnya mendukung
bahwa TAM merupakan model yang baik.

4. TAM merupakan model parsimoni yaitu model sederhana dan valid.

M eskipun demikian, model TAM jugamemiliki beberapakelemahan, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. TAM hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum tentang minat dan
perilaku pengguna dalam menerima Tl,

2. TAM tidak memiliki kontrol perilaku.

3. Penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah sistem TI.

4. TAM kurang dapat menjelaskan sepenuhnya hubungan antar variabel di dalam model.

5. TAM tidak mempertimbangkan perbedaan kultur.

Model TAM menyatakan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan dapat mempengaruhi minat dan perilaku seseorang dalam mengadopsi

sistem teknologi informasi tertentu. Dalam penelitian ini model TAM digunakan untuk
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mengukur sejauh mana kedua konstruk tersebut dapat mempengaruhi minat penggunaan
(Sulmi et al., 2021).

B. Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan menurut (Sulmi et al., 2021) didefiniskan sebagai tingkat
kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan layanan mobile banking maka akan
memperoleh manfaat baik dari segi efektifitas maupun efisiensi serta peningkatan kinerjanya.
Dalam hal ini persepsi kemudahan dalam layanan mobile banking merupakan manfaat yang akan
diterima ataupun diharapkan oleh nasabah dalam menggunakan layanan tersebut sebagai sarana
untuk menunjang aktivitas dan pekerjaannya.

Desain yang tepat, penggunaan aplikasi ayanan mobile banking yang lebih cepat
dan lebih mudah dipahami dalam mempelgjari, sertalebih fleksibel penggunaannya dan
mudah mengoperasikannya sistem mobile banking tersebut sangat penting dalam
memberikan dorongan kepada pengguna untuk menerima aplikasi tersebut. Hal ini dapat
menjadi faktor menentukan sikap pengguna menjadi tertarik dan menentukan arah sikap
minat dalam menggunakan sistem tersebut dalam kegiatan pekerjaannya (Giovanis et a,
2012).

Menurut (Pratiwi et al, 2017) beberapa indikator yang dapat mengukur
kemudahan penggunaan, yaitu:

1. Mudah dipelgjari (easy to learn)

2. Dapat dikontrol (controllable)

3. Fleksibel (flexible)

4. Mudah digunakan (easy to use)

5. Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable).

C. Sikap Pengguna
1. Pengertian Sikap

Sikap seseorang juga dapat dilihat dari keyakinan seseorang dalam
menggunakan suatu sistem. Kepercayaan pengguna mobile banking dapat ditunjukkan
melalui informas yang terdapat dalam berbagai sumber literatur dan media massa
Kepercayaan pada beberapa detail akan menghasilkan sikap yang baik oleh pengguna
mobile banking, meningkatkan sikap secaratidak langsung (Rukhviyanti, 2015).
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2. Indikator Sikap
Indikator sikap konsumen menurut Kotler dan Amstrong (2008) sebagai berikut:

a. Cognitive component: Kepercayaan konsumen dan presepsi tentang objek. Objek yang
dimaksud adalah atribut produk, semakin positif kepercayaan terhadap suatu merek atau
produk, maka keseluruhan komponen kognitif akan mendukung sikap secarakeseluruhan
menekankan bahwa kognitif sebagai bentuk atas kepercayaan akan terbentuk melalui
pengetahuan, karena akan melalui proses mengetahui atribut dan manfaat yang mana
mempengaruhi kepercayaan konsumen.

b. Affective component: emosional yang merefleksikan perasaan seseorang terhadap suatu
objek, apakah objek tersebut diinginkan atau disukai. Afektif juga mencerminkan
motivasi yang mana seseorang akan mengalami dorongan emosi & fisiologis. Dalam
pembelian impulsif (impulse purchase), perasaan (afektif) yang kuat akan diikuti dengan
tindakan pembelian.

c. Konatifn component: merefleksikan kecenderungan dan perilaku aktual terhadap suatu
objek, yang manakomponen ini menunjukkan kecenderungan melakukan suatu tindakan,
tindakan pada komponen konatif adalah keinginan berperilaku (behavioral intention),
maka variabel Tindakan pengunjung dalam penelitian ini bisa diukur dengan indikator

atas produk yang diinginkan atau dipilih konsumen.

3. Fungs Sikap
Menurut Daniel Katz (dalam Setiadi, 2003:145) terdapat empat fungsi sikap yaitu:
a. Fungsi Utilitarian

Adalah fungs yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dasar imbalan dan
hukum. Disini konsumen mengembangkan mengembangkan beberapa sikap terhadap
produk atas dasar apakah suatu produk memberi kepuasan atau kekecewaan.
b. Fungsi Ekspresi Nilai

Konsumen mengembangkan sikap terhadap suatu merek produk bukan
didasarkan atas manfaat produk itu, tetapi lebih didasarkan atas kemampuan merek
produk itu mengekspresikan nilai-nilai yang ada pada dirinya.

c. Fungsi Mempertahankan Ego
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Sikap yang dikembangkan oleh konsumen cenderung untuk me lindunginya dari
tantangan eksternal maupun perasaan internal, sehingga membentuk fungsi

mempertahankan ego.

d. Fungsi Pengetahuan

Sikap membantu konsumen mengorganisasikan informasi yang begitu banyak
yang setiap hari dipaparkan padadirinya. Fungsi pengetahuan dapat membantu konsumen
mengurangi ketidakpas tian dan kebingungan dalam memilah-milah informasi yang rele
van dan tidak relavan dengan kebutuhannya.
4. Komponen Sikap

Menurut Schiffman dan Leslie (2007) adatiga komponen sikap yaitu:
a. Komponen kognitif
komponen komponen pertama dar model sikap tiga komponen terdiri dari
berbagaikognisi seseorang yaitu pengetahuan dan persepsi yang diperoleh berdasarkan
kombinasi pengalaman langsung dengan objek sikap dan informasi dengan berkaitan dari
berbagai sumber.
b. Komponen afektif
Emos atau prasaan konsumen mengenai produk atau merek tertentu merupakan
komponen efektif dan sikap tertentu.
c. Komponen perilaku
model sikap dari tiga komponen terakhir yang berhubungan dengan kemungkinan atau
kecenderungan bahwa individu akan melakukan Tindakan khusus atau berperilaku
dengan caratertentu terhadap objek sikap tertentu.

D. Minat Pengguna
1.Pengertian Minat

Minat dalam KBBI diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu. minat dapat didefinisikan sebagal perasaan yang mengandung dorongan atau
ketertarikan terhadap objek tertentu bagi seseorang untuk melihat, memperhatikan,
melakukan, menggunakan, dil (Sulmi et al., 2021).

14



2. Macam Minat

Menurut Saleh dan Wahab (2004) minat dapat dibagi menjadi tiga macam
(berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, dan cara mengungkapkannya) yaitu
sebagai berikut:
a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibeakan menjadi miat primiti dan kultural. Minat
primi adalah minat yang timbulnya karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan
tubuh. Sedangkan minat kultural atau minat sosia adalah minat yang timbulnya karna
proses belgjar.
b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan ekstrinsik.
Minat instrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktivitasitu sendiri dan
minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan
tersebuit.
c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan menjadi empat yaitu 1)
Expressed interst yaitu minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subjek
untuk menyatakan kegiatan yang disenangi maupun tidak.
2) Manifest interest yaitu minat yang diungkapkan dengan melakukan pengamatan
langsung.
3) Tested interest yaitu minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan dari hasil
jawaban tes objektif.
4) inventorird interest yaitu minat yang diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang
sudah distandarisasikan.
3. Faktor yang mempengar uhi minat

Menurut Sri Hidayati (dalam kristsada, 2010) faktor yang mempengaruhi minat
adalah:
a. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang dapat
mempengaruhi minatnya. Contoh: lingkungan sekitar, sarana, prasana dan fasilitas yang
digunakan.
b. Faktor internal:
faktor internal yaitu segenap pikiran emosi dan persoalan dari diri sesorang yang
mempengaruhi minat sehinggatidak dapat di pusatkan. Contoh: minat, ingatan, motivas,
dan kemauan.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan lokas pendlitian
1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian asosiatif kasual. Penelitian asosiatif kasual adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengenali hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih dengan variabel lainnya. Secara khusus, variabel yang di investigasi adalah X
yaitu Desain Fitur; Y 1: Persepsi Kegunaan; Y 2: Persepsi Kemudahan aplikasi; Y 3: Niat
menggunakan aplikasi metaverse,; dan yang terakhir Z ; Eksekusi actual dari aplikasi.
2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di kota Makassar, tepatnya pada Seluruh kantor Dinas
dalam lingkup pemerintahan Kota Makassar, dan di pusat-pusat keramaian.

B. Pendekatan Pendlitian

Pada dasarnya penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi maupun data berguna untuk berbagai ha untuk
memecahkan persoalan serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan seseorang.
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini telah di paparkan sebelumya, maka pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena menekankan pada
pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian secara angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

C. Populas dan Sampel
1.Populas

Menurut sugiono (2021:168) poplas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pendlitian ini membagi
obyek data pada dua deskrips, yaitu:

1. Staf Pemerintah Kota Makassar (N=11.000 jiwa)

2. Masyarakat Umum (N=1.500.000 jiwa)
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2. Sampel

Menurut Sugiono (2021:168) menjelaskan defenis sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel
mengikuti pedoman perumusan sampel menurut Y amane (1967), yaitu:

= N
(1 + Ne)?
Dimana:  n= sampel
N= populasi
e= margin of error
11.000

"= {1 + 11.000.0.05)2
= 386 sampel (Pegawai)
~ 1.500.000

"= 1+ 1.500.000 x 0.05)2

= 399 sampel (Masyarakat)

D. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (skoring) Sedang-kan penelitian
kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antara variabel. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis yang menggunakan statistik (Sugiyono, 2015).
2. Sumber Data
Ada dua bentuk data dalam penelitian yang akan dijadikan peneliti sebagai pusat
informasi pendukung data yang akan butuhkan dalam penelitian, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2018)
1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari
sumber adli.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumbertertulis seperti literatur,
artikel dari surat kabar, tulisan ilmiah, jurnal-jurnal atau publikasi internet yang dapat

memberikan informasi pendukung bagi penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner (angket), dan studi Pustaka.
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan tekniik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di
jawabnya (Sugiyono, 2017).
2. Studi Pustaka

Menurut Sugiyono (2012) studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan
dan referensi lain yang berkaiitan dengan nilai, budaya, norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti, hal ini dikarenakan penelitian tidak lepas dari literatur ilmiah.

F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati. Menurut Sugiyono (2017) instrument
penelitian adalah kuesioner yang disebar kepada responden disusun berdasarkan pada
indikator-indikator. Dari variabel independen yaitu, penggunaan, kegunaan yang
dirasakan sertavariabel dependen yaitu sikap pengguna dan minat pengguna.

Tenik pengukuran data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala likert
menurut Sugiyono (2017) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
perseps seseorang atau sekelompok orang temang fenomena sosial. Dengan skala likert
responden memilih jawaban dari variabel yang menjadi bagian indikator, masing-masing
indikator variabel mempunya instrument yang dijadikan tolak ukur sebuah

pertanyaan/pernyataan.
Tabe 3.1
Skala Data

No Keterangan Bobot nilai jawaban
1 Sangat setuju 5

2 Setuju 4

3 Ragu-ragu 3

4 Tidak setuju 2

5 Sangat tidak setuju 1
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G. Teknik pengolahan dan Analisa Data

Penguijian hipotesis hipotesis dalam penelitian menggunakan metode Partial |east
Square (PLS). PLS merupakan laternatif analisis dengan Stuctural Equation Modelling
(SEM) Yang berbasis variance. Alat bantu yang di gunakan berupa program SmartPLS
Vers 3.0.

1. Hasil outer model
a. Uji validasi Konvergen (Convergent Validity)

Uji validas konvergen bertujuan untuk mengetahui validasi setiap hubungan
antara indikator dengan konstruk (konsep yang dapat di ukur) atau variabel lainnya.
Dalam penelitian ini dugunakan batas outer loading > 0.05. Jikanilai dari ouer loading
> 0.05, maka faktor tersebut memiliki nilai convergent validity yang baik.

b. Uji Validas Diskriminan (Discriminant Validity)

Uji Vdliditas Diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari
masing model laten berbeda dengan variabel lainnya. Untuk mengevaluas validitas
diskriminan dapat kita lihat dengan metode Average Variance Exracted (AVE) untuk
setiap konstruk atau variabel laten. Model memiliki validitas diskriminan yang lebih baik
apabila akar kuadrad AV E untuk masing-masing konstruk lebih besar dari korelasi antar
dua konstruk di dalam model. Apabilanilai AVE untuk semua konstruk memiliki nilai >
0.05 maka tidak ada permasalahan dan memenuhi kriteria discriminant validity.

c. Uji Reabilitas (Composite Reability)

Composite reability digunakan unntuk menguji reliabilitas suatu variabel. Kita
jugadapat melihat dari tabel nilai compositereability dan cronbach’s alpa. Suatu variabel
dianggap reliable jika nilai composite reliability dan cronbach’s alpa lebih dari 0.7
(Sekaran, 2016).

2. Pengujian model Struktural (Inner Modedl)

Diukur menggunakan R-Square yang digunakan untuk menilai seberapa besar
pengaruh variabel laten independent terhadap variabel laten dependen. Dilanjutkan
dengan Uji Hipotesis melalui Boots trapping dengan melihat tabel P-Vaues (Ghozali,
2016).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Hasll Penelitian
1. Sebaran Data Penelitian
Penelitian ini menyebarkan kuesioner pada 2 kelompok data, yaitu pada masyarakat
dan pegawai pada Pemerintah Kota M akassar. Pararesponden memberikan jawaban pada

pertanyaan dengan sebaran pada presentasi grafik berikut:

Saya pernah mendengar Metaverse
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Gambar 4.1.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait potensi penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang ragu-ragu ketika diberikan pertanyaan
mengenai pengetahuan metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka
3. Di sisi lain, masyarakat lebih cenderung pada tidak setuju, dengan mayoritas yang

memilih skala 2.
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Saya pernah mendengar Makassar
metaverse city
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Gambar 4.2.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai Kota M akassar, dan masyarakat
terkait potens penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan makassar
metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka 4. Di sisi lain,

masyarakat |ebih cenderung pada tidak setuju, dengan mayoritas yang memilih skala 2.

Saya pernah menggunakan teknologi
virtual reality (oculus VR)
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Gambar 4.3.
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Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait potens penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soal
teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada padaangka 4. Di sisi lain,
masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan mayoritas yang

memilih skala2 dan 3.

Saya pernah menggunakan alat augmented
reality
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Gambar 4.4.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait potens penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soal
teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada padaangka4. Di sisi lain,
masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan mayoritas yang

memilih skala2 dan 3.
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Saya tahu cara menggunakan QR
code/barcode
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Gambar 4.5.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai Kota M akassar, dan masyarakat
terkait potens penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang berimbang antara tidak setuju dan setuju
ketika diberikan pertanyaan soal teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang
berada pada angka 2 dan 4. Di sisi lain, masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan

tidak setuju, dengan mayoritas yang memilih skala 2 dan 3.
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Saya paham cara bertransaksi dengan
uang digital
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Gambar 4.6.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait potensi penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soa
teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada padaangka 4. Di sisi lain,
masyarakat |ebih cenderung pada ragu-ragu, dengan mayoritas yang memilih skala 3.

Saya selalu mengikuti trend teknologi terbaru
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Gambar 4.7.
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Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait potensi penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soa
teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada padaangka 4. Di sisi lain,

masyarakat |ebih cenderung pada ragu-ragu, dengan mayoritas yang memilih skala 3.

Teknologi metaverse sangat berguna
bagi saya
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Gambar 4.8.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait manfaat penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang tidak setuju ketikadiberikan pertanyaan soal
manfaat teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka 2.
Di sis lain, masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan

mayoritas yang memilih skala 2 dan 3.
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Teknologi metaverse di kota makassar
akan membantu aktivitas harian saya
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Gambar 4.9.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai Kota Makassar, dan masyarakat
terkait manfaat penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soal
manfaat teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka 4.
Di sisi lain, masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan

mayoritas yang memilih skala 2 dan 3.
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Teknologi metaverse mudah untuk
dipahami
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Gambar 4.10.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai Kota Makassar, dan masyarakat
terkait manfaat penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soa
teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada padaangka 4. Di sisi lain,
masyarakat |ebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan mayoritas yang

memilih skala 2 dan 3.
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Teknologi metaverse mudah untuk digunakan
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Gambar 4.11.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait penggunaan penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soa
penggunaan teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka
4. Di sis lain, masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan

mayoritas yang memilih skala 2 dan 3.
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Saya akan menggunakan teknologi
metaverse jika tersedia
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Gambar 4.12.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai Kota M akassar, dan masyarakat
terkait penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan bahwa OPD
cenderung memiliki narasi yang tidak setuju dan ragu-ragu ketika diberikan pertanyaan
soal penggunaan teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada
angka 2 dan 3. Di sisi lain, masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju,

dengan mayoritas yang memilih skala 2 dan 3.
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Saya akan menggunakan
merekomendasikan teknologi
metaverse kota Makassar ke orang
terdekat saya
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Gambar 4.13.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan bahwa OPD
cenderung memiliki naras yang setuju ketika diberikan pertanyaan soal teknologi
metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka 4. Di sisi lain,
masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan mayoritas yang

memilih skala 2 dan 3.
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Jika mudah dan murah, saya akan
menggunakan teknologi metaverse
yang tersedia di kota Makassar

m II II II =
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Gambar 4.14.
Hasil kaian ini membandingkan persepsi penyerapan teknologi metaverse di Kota
Makassar. Peneliti membandingkan respon dari Pegawai K ota Makassar, dan masyarakat
terkait penggunaan penerapan teknologi ini. Hasil penelitian memberikan kecenderungan
bahwa OPD cenderung memiliki narasi yang setuju ketika diberikan pertanyaan soa
penggunaan teknologi metaverse, terlihat dari mayoritas respon yang berada pada angka
4. Di sis lain, masyarakat lebih cenderung pada ragu-ragu dan tidak setuju, dengan

mayoritas yang memilih skala 2 dan 3.

2. Uji Structural Equation Modelling
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan berbasis Partial Least
Square (PLS) yang memiliki dua tahap ketentuan dalam penilaian dalam melihat fit
model pada penelitian ini. Berikut ini tahap-tahap penelitian dalam menggunakan

SEM.

31



Pengujian Kualitas Data Dengan Melalui Outer Model (Measurement Mode!)

Evaluas dalam model pengukuran ini merupakan tahap dalam pengujian kualitas
data melalui penilaian outler model (measurement model). Beberapa kriteria di dalam
penggunaan teknik analisis data dengan SEM PLS untuk menilai outler model yaitu
dengan convergent validity, discriminant validity), dan internal consistency reliability
(Hair, 2010).
Convergent Validity

Convergent validity merupakan pengukuran yang digunakan untuk melihat sgjauh
manaukuran berkorelasi secarapositif dengan ukuran alternatif padakonstruk yang sama.
Convergent validity merupakan tahap pertama untuk mengevaluasi outer model yang
dilihat dari nilai loading factor. Menurut Hair (2010) yang menyatakan bahwa dalam
melakukan penelitian, skala pengukuran loading factor yitu sebesar 0,7. Maka dari itu,
dalam pendlitian ini akan menggunakan batas loading factor sebesar 0,7. Apabila
indikator yang memiliki nilai di bawah 0,7 maka indikator tersebut akan dieliminasi.
Seluruh data mengindikasikan kualitas yang baik, sebagaimanaterlampir pada ringkasan
data di tabel 4.4.

Tabd 4.4. Ringkasan Kualitas Data Penelitian

Variabel Indikator Loading VIF Alpha  rho A CR AVE
MetaMudahl  0.842 2.134

Kemudahan MetaMudah2  0.907 3.263 0.907 0.908 0.935 0.782
Metaverse MetaMudah3  0.894 2.893
MetaMudah4  0.893 2.897
PakaiMetal 0.875 2.865

Gunakan PakaiMeta? 0911 3879 0935 0937 0951  0.795
Metaverse PakaiMeta3 0.895 3.465
Makassar PakaiMeta4 0905  3.599
PakaiMetab 0.871 2.933
TahuMetal 0.834 2.874
I\P/Iegt%\e/t;hs‘;a” TahuMeta2 0784  2.490
M akassar TahuMeta3 0.827 3.261

TahuMetad 0.829 2.643 0.898 0.9 0.92 0.624
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TahuMetab 0.652 2.270

TahuMetab 0.756 2.587

TahuMeta7 0.831 2.876
Sumber: Smartpls 3

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa semua loading factor
memiliki nilai di atas 0,70 sehingga konstruk untuk semua variabel sudah tidak ada yang
dieliminasi dari model. Kemudian, validitas konvergen (convergent validity) menurut
Ghozali (2010) bertujuan untuk melihat kolerasi antar indikator-indikator yang digunakan
dalam suatu konstruk. Sebuah penelitian dikatakan telah memenuhi syarat validitas
konvergen apabila indikator yang digunakan dalam suatu konstruk berkolerasi dan
seluruh outer loading dari indikator tersebut harus signifikan secara statistik untuk
memastikan kelayakan model, dan standar yang digunakan untuk outer loading yaitu 0,7.

Convergent validity dilihat pulamelalui AV E (Average Variance Extracted). Hair
(2010) mengemukakan bahwa jika suatu model mempunyai nilai AVE di atas 0,5 maka
model tersebut dikategorikan mempunyai validitas konvergen (convergent validity) yang
tinggi.

Berdasarkan tabel di atas, nila AVE dari setigp konstruk dalam model,
disimpulkan bahwa nilai AVE berada di atas 0,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data penelitian ini telah memenuhi syarat kedua validitas konvergen (convergent
validity). Gabungan dari penilaian dari outer loading dan uji AVE (average variance
extracted) mengindisikan penelitian ini valid konvergen dan memenuhi syarat untuk
dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji validitas diskriman (discriminant validity).

. Discriminant Validity
Discriminant validity yaitu pengukuran yang digunakan untuk melihat sgjauh

manakonstruk yang satu dengan konstruk yang lainnyajauh berbedadari standar empiris.
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Discriminant Validity merupakan tahap yang dilakukan untuk mengetahui apakah

variabel-variabel atau indikator dalam penelitian yang kita lakukan memiliki nilai yang

unik dan hanya terkait dengan variabel atau indikatornya sendiri dan bukannya dari

variabel atau indikator-indikator di luar yang diharapkan atau direpresentasikan. Untuk

melihat apakah model penelitian memiliki validitas yang baik, maka hasil cross loading

menjadi obyek pertimbangan utama, sebagaimana yang tertera pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Has| Cross-L oading

Indikator

Gunakan

Pengetahuan

Metaverse Kemudahan Metaverse
Makassar Metaverse  Makassar

Pakai Meta2
Pakai Metad
Pakai Meta3
PakaiMetal
Pakai M etab
MetaMudah3
MetaMudah2
MetaMudah4
MetaMudahl
TahuMeta7
TahuMetab
TahuMetal
TahuMetad
TahuMeta2
TahuMetab
TahuMeta3

0.911
0.905
0.895
0.875
0.871
0.822
0.821
0.783
0.771
0.711
0.679
0.662
0.658
0.644
0.626

0.6

0.828
0.803
0.796

0.85
0.746
0.894
0.907
0.893
0.842
0.713
0.691
0.696
0.716
0.678
0.604

0.67

0.736
0.752
0.725
0.801
0.682
0.762
0.778
0.803
0.716
0.756
0.829
0.831
0.827
0.834
0.652
0.784

Sumber. Datadiolah SmartPL S

Dengan demikian, berdasarkan tabel-tabel hasil penelitian di atas dapat

disimpulkan bahwa bahwa model data yang diuji di dalam penelitian ini telah memenuhi

syarat atau kriteria yang menunjukkan bukti bahwa konstruk pada model tersebut

mempunyai diskriminant validity serta sebagai tahapan awa sebelum melakukan

pengujian hipotesis setelah melewati berbagal rangkaian pengujian.
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1. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian Model Struktural (Inner Model) digunakan untuk melihat
hubungan antara variabel, nilai signifikansi dan R-square, dan model penelitian.
Modéd ini dievaluasi dengan menggunakan R-sgquare untuk konstruk dependen
Uji T dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Pada proses
penilaian model penelitian dengan PLS, dimulai dengan melihat R-sguare untuk
setiap variabel laten dependen. Berikut tabel yang merupakan hasil estimasi R-
squar e dengan menggunakan SmartPLS.

Tabd 4.12 Ringkasan Uji Hipotesis Pendlitian

Hubungan Antara Variabel Efek t-value  p-value
Kemudahan Metaverse -> Gunakan Metavers Makassar 0.736  16.826 0.000
Pengetahuan_Metaverse_Makassar -> Gunakan Metaverse Makassar 0.194 4.220 0.000
Pengetahuan Metaverse Makassar -> Kemudahan Metaverse 0.865 61.373 0.000
Pengetahuan Metaverse Makassar -> Gunakan Metaverse Makassar 0.637 16.884 0.000
R2Gunakan_Metaverse_Makassar 0.827
R?Kemudahan_Metaverse 0.748

Sumber. Data diolah SmartPLS 3
Hasil di atas dapat diringkas pada tampilan gambar hubungan antara

variabel pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Hubungan antara Variabel
Sumber. Data diolah SmartPLS 3, 2022.
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2. Pembahasan

Menurut Davis (1989) Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance
Model atau TAM) merupakan “suatu model penerimaan pengguna terhadap penggunaan
sistem teknologi informasi”. Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh Fred Davis (1989) menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh
penggunateknologi, Davis(1989: 319).

Dikembangkan berdasarkan dua teori Theory of Reasoned Action (TRA) dan
Theory of Planned Behavior (TPB), TAM dikembangkan menjadi suatu model yang
mempunyai fokus utama untuk mengadopsi teknologi baru sebuah organisasi, komunitas,
perusahaan atau dalam konteks yang lebih [uas adal ah perkembangan teknologi disebuah
negara untuk perkembangan pasar dan pertumbuhan ekonomi yang lebih maju (Gatignon
dan Robertson, 1989: 12).

Teori ini diadops dari beberapa model yang dibangun untuk menganalisa dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi baru.
Dalam teori Technology Acceptance Model terdiri dari beberapavariabel yang di gunakan
dalam pendlitian ini diantaranya: Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Attitude

Toward Using, dan Behavioural Intention to Use.
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Gambar 2.1. Technology Acceptance Model (TAM)

Sumber: Fred Davis (1989: 319) : Technology Acceptance Model

Model TAM ini menunjukan bahwa ketika pengguna disgjikan dengan sebuah
teknologi baru, ada sgumlah variabel yang mempengaruhi keputusan mereka tentang
bagai mana dan kapan mereka akan menggunakannya. Adaduaspesifik variabel, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan, yang diyakini menjadi faktor penentu dasar
penerimaan penggunateknologi, Davis, Bagozzi dan Warshaw(1989: 982).

Jogiyanto (2007: 115) menyatakan “persepsi kemudahan penggunaan
didefiniskan sebagai sgauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha”. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi
kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan
menggunakannya. Jadi apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah untuk
digunakan maka orang tersebut akanmenggunakannya. Sehingga variabel kemudahan ini

memberikan indikas bahwa suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit pemakainya,
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namun justru suatu sistem dibuat dengan tujuan memberikan kemudahan bagi
pemakainya. Dengan demikian, seseorang yang menggunakan suatu sistem tertentu akan
bekerjalebih mudah jika dibandingkan dengan seseorang yang bekerja secara manual.

Davis (1989) menjelaskan indikator kemudahan penggunan teknologi informasi
adalah komputer sangat mudah dipelgjari, komputer mengerjakan dengan mudah apa
yang diinginkan oleh pengguna keterampilan pengguna akan bertambah dengan
menggunakan komputer dan komputer sangat mudah untuk dioperasikan (1989: 320).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo DKk, (2015) dengan penelitian yang
berjudul “Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, fitur layanan, dan
kepercayaan terhadap minat menggunakan e-money card (studi pada pengguna jasa
commuterline di jakarta)” tedapat pengaruh positif dan signifikan pada persepsi
kemudahan minat menggunakan produk e-money.
Konstruks Metaver se City Kota Makassar

Teknologi digital terbukti memainkan peran strategis dalam menyediakan barang
dan jasa dalam waktu yang nyaman, praktis, lebih murah, lebih cepat, hemat dan padat
karya. Hasil pendlitian ini menegaskan bahwa berdasarkan arah sebaran data, maka para
masyarakat dan pegawai kota Makassar memiliki kecenderungan untuk ragu-ragu dalam
menerima, memanfaatkan, dan terbuka terhadap terobosan pengel olaan kota berdasarkan
sistem metaverse. Keraguan ini muncul karena skema teknologi yang ditawarkan masih
berupa usulan kebijakan, dan belum dijabarkan secara mendalam dalam bentuk program
riil sampai padatahun 2023.

Data penelitian juga memberikan informasi yang menarik mengenai perbedaan
respon dari para pegawa pemerintah kota makassar, dan masyarakat. Para pegawai

pemerintah kota memiliki kepercayaan diri dan keyakinan yang lebih besar pada
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penerapan program Makassar Metaverse City, dibandingkan para pegawai. Konstruksi
ini memiliki narasi positif, dan mengindikasikan adanya kepatuhan pada rantai komando
dalam organisasi pemerintahan. Artinya Program Strategis Pemerintah Kota Makassar
tetap mendapatkan dukungan dari para pegawai, walaupun masih terdapat “keraguan”
yang besar. Di sisi lain, paramasyarakat masih membutuhkan dukungan pemahaman dan
Pendidikan yang sistematis dalam penyebaran gagasan pengelolaan kota berdasarkan
sistem metaver se city. Kondisi ini menjadi pekerjaan rumah utama dari Pemerintah Kota
untuk mendesain program yang bisa dengan mudah dipahami, dan diterapkan pada para
pegawai, maupun masyarakat.

Kgjian ini juga melakukan olah data untuk menginvestigass hubungan antara
variable penelitian. Kami mengkonstruksi hubungan antara pengetahuan teknologi
metaverse, kemudahan penggunaan teknologi metaverse, serta penggunaan aplikasi
secarariil di lapangan. Penelitian ini memberikan konsekuensi bahwa para pegawai dan
masyarakat akan lebih berkenan dalam menggunakan, memanfaatkan, dan mempercayai
teknologi metaverse bila para pengguna bisa diyakinkan dengan kemudahan aplikasi
tersebut. Tanpa adanya perseps kemudahan teknologi, maka serapan penggunaan
teknologi akan sangat jauh berkurang, atau di bawah harapan. Karenanya, pada bagian
berikut, kami mengusulkan Langkah-langkah strategis dalam penerapan teknologi

metaver se city di Kota Makassar.

B. Usulan/Saran Tahapan Penerimaan Teknologi Metaverse di Kota Makassar
Infrastruktur
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa infrastruktur yang ada

di Kota makassar saat ini belum bisa dikatakan sesuai standar untuk mengaplikasikan
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teknol ogi-teknologi pendukung metaverse. Khususnyauntuk koneksi internet yang masih
belum stabil dan belum merata di semua wilayah Kota Makassar. Perbaikan dan
peningkatan infrastruktur yang sudah ada saat ini sangat diperlukan agar dapat membantu
percepatan pengaplikasian teknologi metaverse di KotaMakassar. Hal yang menjadi poin
penting dalam infrastruktur ini adalah koneksi internet dan juga gawai/perangkat VR/AR
yang nantinya bisa digunakan secara merata oleh warga masyarakat untuk kepentingan
urusan administrasi publik di dunia metaverse.

Edukas

Setelah infrasturktur mumpuni atau memadai, tahap selanjutnya adalah edukasi terkait
dengan teknologi-teknologi terbaru yang sedang berkembang di dunia. Hal ini sangat
penting karena perlunya sumber daya manusia yang siap dan cakap dalam penggunaan
alat-alat pendukung metaverse serta teknologi-teknologi yang ada didalamnya.
diharapkan dengan adanya edukasi yang meluas ke perangkat daerah dan masyarakat
mampu memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih tentang era digital di tahun
sekarang dan akan datang.

Tahap edukas ini bisa dilakukan dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan dasar
tentang teknologi terbaru. Dalam tahap ini juga bisa dilalukan dengan memproduksi
konten-konten yang digital yang bisa disebarkan melalui jgjaring-jejaring digital seperti
sosial media dan media digital lainnya sehingga akan menjangkau lebuh banyak satuan-
satuan kerja dan masyarakat yang ada di Kota M akassar.

Sosialisasi

Daam tahap ini dapat dilakukan proses penyebarluasan informasi langsung kepada dinas
terkait dan masyarakat umum terkait penggunaan adat-adat pendukung teknologi

metaverse sehingga dapat dirasakan pengalaman terbaru dalam melakukan aktifitas-
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aktifitas sehari-hari dengan menggunakan teknologi metaverse.

Tahapan ini juga bertujuan untuk lebih mendekatkan serta mengakrabkan teknologi
metaverse sehingga diharapkan dapat menjadi sebuah kebiasaan baru dalam aktifitas
sehari-hari yang nantinya orang yang menggunakan sudah biasa dan terbiasa untuk
memudahkan segala aktifitas terkait urusan administras pemerintahan yang ingin
dicapai.

Ujicoba/ Pilot Project

Tahap ini merupakan tahapan terakhir untuk pengaplikasian teknologi-teknologi
pendukung metaverse. sebagai contoh yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan salah satu kantor dinas yang ada di Kota Makassar untuk melakukan
proses administrasi publik ke masyarakat menggunakan teknologi metaverse. Masyarakat
yang ingin melakukan pengurusan tidak perlu lagi datang secaralangsung ke kantor dinas
terkait, cukup menggunakan alat yang dapat terhubung secara langsung ke dunia
metaverse yang telah disediakan. Setelah masuk ke dalam dunia metaverse tersebut,
masyarakat disgjikan dengan gambaran situasi dan ruangan yang sama dengan kantor
dinas tersebut secara virtual dan diwakili dengan dengan orang-orang yang berada
didalam dunia metaverse tersebut berbentuk avatar. Selanjutnya dapat mengakses semua
fasilitas yang adadidalam kantor virtual tersebut, mula dari awal pendaftaran, pencatatan
sampai dengan urusan administrasi tersebut selesai. Setelah melakukan semua urusan
administrasi di dunia virtual tersebut selesai maka sudah dapat meninggalkan ruang
virtual dan tingga menunggu update ataupun hasil pengurusan secara nyata, baik itu
pengiriman dokumen ke rumah ataupun hasil dari pengurusan lainnya. Untuk lebih
jelasnya gambaran tentang administrasi publik di dunia metaverse dapat diperhatikan

gambar dibawah ini:
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DATA MASYARAKAT

Timestamp Asalkelurahan?  Usia Pendidikan Jenis Kelamin saya pernah menden Saya pernah menden Saya pernah menggu Saya pernah menggu Saya pernah menden Saya tahu cara meng Saya paham cara bert Saya selalu mengikuti Teknologi metaverse Teknologi metaverse Teknologi metaverse Teknologi metaverse Saya akan mengguna Saya akan mencariin Saya akan mengguna Jika mudah dan murah, saya akan mengguna
11/15/2022 18:56:04 minasa upa 17 - 22 Tahun sma Perempuan 1 3 a 2 2 s s a a H s 3 s a s s
11/15/2022 19:16:02 Paccinonggang 17 - 22 Tahun sma Perempuan s H 3 3 H H s H H H s s s s s s
11/16/2022 6:06:30 Maccini 23 - 27 Tahun s1 Perempuan 3 a 3 4 3 s 4 a a a 3 a s s a a
11/16/2022 10:11:34 Manuruki 17 - 22 Tahun sma Perempuan a 2 3 2 2 3 a 3 a 3 3 3 3 3 3 3
11/16/2022 22:10:23 Antang, 23 - 27 Tahun s1 Lakiaki s s s s s s 4 3 a 5 a a a a a a
11/18/2022 5:33:11 Kel. Bangkala 23 - 27 Tahun s1 Perempuan a a a a a H s s H H s s s s s s
11/18/2022 5:34:49 Kelurahan Biringkana 17 - 22 Tahun s1 Perempuan s s 4 4 s s s s a a a a s a s s
11/18/2022 5:37:00 Banta Bantaeng 23 - 27 Tahun s1 Lakiaki a 3 4 3 3 a 4 3 a a a a a a a a
11/18/2022 17:11:07 katangka 17 - 22 Tahun SmA Lakitaki a a a s s s a s s s a a a s a s
11/18/2022 17:49:27 Rappocini 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 1 1 1 1 1 s s s 1 3 1 3 s s 3 s
11/19/2022 6:20:59 Rappocini 17 - 22 Tahun sma Lakilaki s 3 a 2 1 s s a 3 a 3 3 a 3 2 3
11/20/2022 19:48:56 Biringkanaya 28 - 32 Tahun swa Perempuan 3 a a a 3 3 3 a 3 a a a a a a a
11/20/2022 21:05:57 Manuruki 23 -27 Tahun s1 Perempuan 3 3 a 3 2 3 a a 3 3 3 a 3 3 3 3
11/20/2022 21:07:53 Antang. 17 - 22 Tahun SmA Perempuan 3 3 a 3 3 s s a a a 3 a a a 3 s
11/21/2022 8:45:04 Makassar 17 - 22 Tahun SMA Lakilaki s s a 3 a s s a a a 5 5 a a a a
11/21/2022 8:45:58 Makassar 23 - 27 Tahun s1 Lakilaki s a a a s s s s a s s s s a a a
11/21/2022 15:25:16 antang 23 - 27 Tahun s1 Lakilaki a 3 2 2 2 3 3 a 3 3 3 3 3 a 3 a
11/21/2022 15:26:48 Gowa 17 - 22 Tahun s1 Lakilaki 3 2 2 2 2 3 a 3 3 3 2 3 3 3 3 3
11/21/2022 15:32:55 Rappocini 17 - 22 Tahun swa Perempuan s a a a s a s s a s 5 5 s s s s
11/21/2022 16:36:46 Rappojawa 33 - 37 Tahun smA Perempuan 3 3 1 1 2 s s 3 3 3 3 3 3 s 3 3
11/23/2022 8:14:24 Rappocini 17 - 22 Tahun sma Lakiaki a a a 2 2 s a a a a a a s a a a
11/23/2022 8:14:42 Karunrung 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 2 2 1 1 1 s a 3 1 a 3 3 a a 3 5
11/23/2022 8:15:40 1l syekh yusuf 17 - 22 Tahun s1 Lakiaki a s a s s s s s s a s s s s a a
11/23/2022 8:20:18 Rappokaling 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 3 3 1 1 1 s s a 3 a a 3 3 3 3 3
11/23/2022 8:33:19 Antang 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 3 3 3 3 3 a a a a a a a a a a a
11/23/2022 8:40:32 Rappocini 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1
11/23/2022 8:43:37 Sudiang 17 - 22 Tahun Perempuan a 3 1 2 2 s s 3 s a a a s 3 a s
11/23/20228:55:04 Parang Tambung 17 - 22 Tahun SMA Lakiiaki s s 3 a a s s a a a 5 5 a a a B
11/23/2022 8:55:43 23 - 27 Tahun sma Lakiaki 3 2 2 2 2 s s s a a 2 a a s a s
11/23/2022 9:35:53 Lette 23 - 27 Tahun s1 Lakiiaki s 3 3 2 a s s s 3 3 3 3 3 3 3 3
11/23/2022 9:36:17 Antang. 17 - 22 Tahun smA Perempuan 3 3 3 3 3 a a a a a a a a a a a
11/23/2022 9:37:19 Makassar 23 - 27 Tahun SMA Lakiaki a a a a 3 H H a a a a a a a a a
11/23/2022 9:42:09 Makassar 17 - 22 Tahun SMA Lakiiaki 3 3 a 3 3 a a a a a a a a 3 3 a
11/23/2022 9:43:01 Makassar 17 - 22 Tahun sma Perempuan a 3 3 3 a a a a a a a a a a a a
11/23/2022 9:53:13 Mangasa 23 - 27 Tahun s1 Perempuan s s 1 1 1 s s a 3 a 3 B B B B
11/23/202210:04:22 Parang Tambung 23 - 27 Tahun s1 Perempuan a 3 3 2 2 s s s a a a a a a a a
11/23/2022 11:38:23 Tamamaung 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 2 2 2 a a 3 3 3 2 3 2 3 3 3
11/23/2022 11:40:09 mangasa 28 - 32 Tahun s1 Lakiaki s s 1 1 a s s a a 3 3 3 s s s 5
11/23/2022 12:04:37 Karunrung 17 - 22 Tahun s1 Perempuan s s s 3 a s s s s 5 a a B B B B
11/23/2022 12:21:41 Paropo 23 - 27 Tahun s1 Perempuan s a 3 3 a s s 3 a a a a a 3 3 3
11/23/2022 12:22:48 Cambayya 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 2 s 1 1 s H H a 3 2 3 2 B B 3 3
11/23/2022 12:26:12 Makassar 17 - 22 Tahun sma Lakiaki 3 3 a 3 3 a a a a a a a a a a a
11/23/2022 18:48:30 Makassar 17 - 22 Tahun sma Lakiiaki 3 3 3 3 3 a a a a a a a a a a a
11/23/2022 18:57:18 Tamalate 17 - 22 Tahun Perempuan 1 s 1 1 s s s 2 s 1 i 3 3 s 3 s
11/23/2022 19:18:02 Maccini 17 - 22 Tahun sma Lakiaki 3 a 3 a a a a a a a a a a a a a
11/23/2022 19:44:56 tamalate 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 1 1 1 1 s s s s s 5 s s B B
11/23/2022 20:26:59 Makassar 23 -27 Tahun sma Lakiaki a a a a 3 a s a 3 a a 3 3 3 a a
11/23/2022 20:28:03 Maceini 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/23/2022 23:05:18 Balang Baru 28 - 32 Tahun s1 Lakiaki 3 3 a a 3 s a a a a a 5 a a a a
11/23/2022 23:06:02 Antang 17 - 22 Tahun sma Perempuan s s a s s a a s s 5 5 5 B B a B
11/23/2022 23:06:53 Bangkala 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 3 3 3 a a 3 3 a 3 3 a a a a
11/23/2022 23:07:46 Makassar 17 - 22 Tahun sma Perempuan a a 3 3 3 s s s s a a 3 a a a a
11/23/2022 23:08:30 Minasaupa 17 - 22 Tahun s1 Lakiaki a a s s a a s a s H H s s a a s
11/23/2022 23:08:45 Bangkala 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 3 3 3 a a a a a a a a a a a
11/23/2022 23:09:29 Bangkala 17 - 22 Tahun sma Lakiaki a 3 3 3 3 a a a a a a a a a a a
11/23/2022 23:10:50 Lae lae 17 - 22 Tahun s1 Perempuan s s s s s H a s a 5 5 5 B B B B
11/23/2022 2 Banta-Bantaeng 23 - 27 Tahun sma Lakiiaki 3 3 3 3 3 a 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/23/2022 Daya 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 3 3 3 a a 3 3 3 3 a a 3 3 3
11/23/2022 23:12:13 Tidung 17 - 22 Tahun s1 Lakiiaki s s a s s s a a s a 5 5 a B B B
11/23/2022 23:12:58 Jongaya 23 - 27 Tahun s1 Perempuan a a a a a s s 3 a a 5 3 a a a a
11/23/2022 23:13:39 Rappocini 33 -37 Tahun s1 Perempuan s a H a a a a a a 5 5 B a a a B
11/23/2022 23:15:12 Maceini 28 - 32 Tahun smp Perempuan 3 a s a s a a a a s s a s a s a
11/23/2022 23:15:27 Makassar 17 - 22 Tahun swa Perempuan a a a a a s s a a s a a a a a a
11/23/2022 23:16:16 Borong 23 - 27 Tahun sma Lakiaki 3 3 3 3 a a s a 3 3 3 a a a 3 a
11/23/2022 23:17:01 Borong 17 - 22 Tahun sma Lakiaki a a 3 3 3 a a 3 s a a a a a a a
11/23/2022 23:17:14 Tamalanrea 33 -37 Tahun s2 Perempuan s a a s a s a s a s a s a a s
11/23/2022 23:18:35 Maccini 17 - 22 Tahun swp Lakiaki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/23/2022 23:19:20 Mannuruki 28 - 32 Tahun sma Lakiaki s s a s s a s s a a s 5 a B B B
11/23/2022 23:22:17 Tamalate 28 - 32 Tahun sma Lakiaki s s a 3 s a s s s s a s s B a B
11/23/2022 23:24:16 Ujung pandang, 23 - 27 Tahun s1 Perempuan s a 3 3 3 a a H a 3 a s s s a s
11/23/2022 23:30:42 Manggala 17 - 22 Tahun sma Perempuan 1 3 1 1 s 3 1 1 2 2 2 2 1 2 5
11/23/2022 23:36:39 Manggala 17 - 22 Tahun sma Lakiaki s 3 2 s s s 3 a a 3 a a a a a s
11/23/2022 23:38:05 Manggala 17 - 22 Tahun sma Perempuan s 1 1 a a 2 3 a s 1 2 a 2 2 s a
11/23/2022 23:39:11 Manggala 17 - 22 Tahun swa Perempuan 1 1 3 1 1 s a a 3 3 3 2 3 s 3 s
11/23/2022 23:40:09 Bara Baraya 17 - 22 Tahun sma Lakiaki 1 1 3 1 s 2 a 2 1 1 2 2 a B 1
11/24/2022 8:07:08 Tamalanrea 17 - 22 Tahun swa Perempuan 2 a a 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/24/2022 8:09:42 manggala 17 - 22 Tahun sma Perempuan 1 a 1 1 1 a 1 a 3 3 3 3 3 3 a a
11/24/2022 9:14:34 Makassar 17 - 22 Tahun sma Lakiaki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 a
11/24/2022 12:25:44 tamalate 23 - 27 Tahun s1 Perempuan a a a a a s s s s a s s a B B s
11/24/2022 12:26:35 Tamalanrea 23 -27 Tahun swp Perempuan 3 3 3 3 3 a 3 3 a 3 3 a 3 3 3 3
11/24/2022 12:27:25 Rappocini 17 - 22 Tahun swa Perempuan a a a a 3 a s a a s a a a a a

11/24/2022 12:34:09 Rappocini 17 - 22 Tahun s1 Perempuan a 3 a a s 3 2 3 3 a s a a s a s
11/24/2022 12:34:48 Tamalate 23 - 27 Tahun s1 Lakiaki 3 a s a H a a a a a a a a a 3 a
11/24/2022 12:35:31 Rappocini 28 - 32 Tahun sma Lakiaki s a a 3 a 3 a a a a a 3 a a a
11/24/2022 12:36:18 Rappokaling 23 - 27 Tahun s2 Perempuan a a s a a a H 3 a a a a 3 a 3 3
11/24/2022 12:37:16 Tamalanrea 28 - 32 Tahun sma a s 3 3 a a a s s s s s a a a a
11/24/2022 12:38:53 Tamalanrea 43 - 47 Tahun s1 Perempuan a a a a a s a H 3 a s a s a a a
11/24/2022 12:39:36 Tamalate 23 - 27 Tahun sma Lakiaki 3 a a 3 s s s 3 a 3 a 2 s 3 a
11/24/2022 12:40:47 Tamalate 23 -27 Tahun swa Perempuan a s s H a a a a s s s a s a a s
11/24/2022 12:55:07 Mangasa 38 - 42 Tahun s1 Lakiaki 4 4 a a a s a a 3 a a a a a a a
11/24/2022 13:07:40 Untia 17 - 22 Tahun swa Perempuan 1 1 1 1 3 s s H 3 3 2 3 s s s s
11/24/2022 14:31:17 Jl deng hayo 17 - 22 Tahun swp Perempuan 2 2 s 1 1 5 3 3 3 3 2 1 3 3 a a
11/24/2022 14:35:11 Bitoa 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 2 2 2 a a 3 3 a a a a a a 3
11/24/2022 14:36:11 Makassar 17 - 22 Tahun swa Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/24/2022 15:14:24 Antang, 17 - 22 Tahun smA Lakiaki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/24/2022 15:43:10 Borong 28 - 32 Tahun s1 Lakiaki s s s s a s s s s s s s s s s s
11/24/2022 16:53:54 pai 17 - 22 Tahun s1 Lakiaki 2 2 2 2 2 s 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2
11/24/2022 16:55:26 Makassar 17 - 22 Tahun swa Lakiaki 3 3 3 3 3 a a a a 3 3 a a a a a
11/24/2022 16:57:57 Kalegowa 17 - 22 Tahun smA Lakiaki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11/24/2022 17:28:52 tamalate 17 - 22 Tahun s1 Lakiaki 2 2 1 1 2 s a a 1 1 2 3 2 2 2 2
11/24/2022 17:44:37 Tamalate 17 - 22 Tahun sma Perempuan 2 2 2 2 2 s a 3 3 3 2 2 a a a a
11/24/2022 17:46:09 Sudiang 23 -27 Tahun swa Lakiaki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11/24/2022 17:57:48 Panaikang 17 - 22 Tahun sma Perempuan 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 a 3 2 2
11/24/2022 17:58:39 Telo Baru 17 - 22 Tahun s Perempuan 3 3 3 3 3 a a 3 3 2 2 2 2 2 2 2
11/24/2022 18:04:57 Bontoala 17 - 22 Tahun s1 Perempuan 2 3 1 1 1 a 3 3 3 2 3 2 2 3 3 a
11/24/2022 21:19:22 Bakung 17 - 22 Tahun sma Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3



11/24/2022 21:19:36
11/24/2022 21:22:53
11/24/2022 21:26:50
11/25/2022 2:39:43
11/25/2022 2:40:32
11/25/2022 2:41:39
11/25/2022 2:49:17
11/25/2022 2:50:52
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11/25/2022 15:39:59
11/25/2022 15:40:33
11/25/2022 15:41:17
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11/25/2022 15:44:17
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11/25/2022 20:30:02
11/25/2022 2

:33:40 o
11/25/2022 20:35:11
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Barabaraya
Barabaraya
Banta Bantaeng.
Antang
Rappocini
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Rappocini
Daya

Tidung
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Rappocini
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rappocini
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bitowa

tallo

antang
manggal
mamajang
mamajang
mamajang
mamajang
biringkanaya
biringkanaya
biringkanaya

tallo
sudiang
sudiang
sudiang
tallo
antang
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Mariso
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Maccini
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Laikang
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Manggarupi
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Tamalanrea

Ji Muhaiiin V Kelurah
Makassar
Paccerakkang
Tamangapa
Maccini
Bara-Baraya
Tamalate

Batua

Antang

Telo

Gunung Sari
Maccini Raya
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Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun

Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki

Perempuan
Perempuan
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11/25/2022 23:58:44
11/26/2022 2:03:27
11/26/2022 2:04:05
11/26/2022 2:06:40
11/26/2022 2:08:00
11/26/2022 2:09:30
11/26/2022 4:23:30
11/26/2022 4:24:22
11/26/2022 9:08:35
11/26/2022 9:09:12
11/26/2022 9:12:28
11/26/2022 9:13:48
11/26/2022 9:14:08
11/26/2022 9:16:09
11/26/2022 9:17:54
11/26/2022 9:18:41
11/26/2022 9:19:48
11/26/2022 9:21:32
11/26/2022 9:22:01
11/26/2022 9:26:22
11/26/2022 9:26:52
11/26/2022 9:27:02
11/26/2022 9:27:20
11/26/2022 9:28:28
11/26/2022 9:29:09
11/26/2022 9:30:43
11/26/2022 9:37:12

11/26/2022 11:08:51

11/26/2022 11:09:30

11/26/2022 11:10:20

11/26/2022 11:11:23

11/26/2022 11:12:23

11/26/2022 11:13:23

11/26/2022 11:14:21

11/26/2022 11:15:10

11/26/2022 11:15:50

11/26/2022 13:05:35

11/26/2022 13:06:16

11/26/2022 13:06:56

11/26/2022 13:07:47

11/26/2022 13:08:23

11/26/2022 13:08:56

11/26/2022 13:09:24

11/26/2022 13:10:38

11/26/2022 13:11:26

11/26/2022 13:12:13

11/26/2022 13:12:54

11/26/2022 16:16:58

11/26/2022 16:17:45

11/26/2022 16:18:28

11/26/2022

2

3

11/26/2022 16:54:01
.

11/26/2022
11/26/2022 16:57:58
11/26/2022
11/26/2022 21:32:02
11/26/2022 35
11/26/2022 21:33:42
11/26/2022 21:34:32
11/26/2022 21:35:04
11/26/2022 21:36:50
11/26/2022 21:37:33
11/26/2022 21:37:42
11/26/2022 21:39:12
11/26/2022 21:40:16
11/26/2022 21:40:23
11/26/2022 21:40:59
11/26/2022 21:41:00
11/26/2022 21:41:23
11/26/2022 21:41:52
11/26/2022
11/26/2022 21:42:06
11/26/2022 2
11/26/2022 21:42:38
11/26/2022 2
11/26/2022 21:43:02
11/26/2022 2
11/26/2022 21:44:01
11/26/2022
11/26/2022 21:44:46
11/26/2022 21:45:07
11/26/2022 21:45:43
11/26/2022 21:45:45
11/26/2022 21:45:52
11/26/2022 21:46:25
11/26/2022 21:46:44
11/26/2022 21:47:09
11/26/2022 21:47:59
11/26/2022 21:48:20
11/26/2022 21:48:20
11/26/2022 21:48:22
11/26/2022 21:48:23
11/26/2022 21:49:03
11/26/2022 21:49:14
11/26/2022 21:49:56
11/26/2022 21:50:37
11/26/2022 21:51:09
11/26/2022 21:51:54
11/26/2022 21:52:05
11/26/2022 21:53:33
11/26/2022 21:54:02
11/26/2022 21:54:54
11/26/2022 21:55:09
11/26/2022 21:56:42
11/26/2022 21:58:21
11/26/2022 21:58:25
11/26/2022 21:59:07
11/26/2022 21:59:18
11/26/2022 21:59:25
11/26/2022 21:59:38
11/26/2022 22:00:09
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Makassar
tamalate
Antang.
Dayaa
Tamalanrea
BajiGau
Tallo
Mamajang
Somba Opu
Antang.
Tamangapa
mangasa
Mangasa
Barabaraya
Bontoala
bakung
Bonto biraeng.
bara-baraya
Maccini
antang
Bontorannu
Antang.
Bakung Berua
Tompo balang
Maricaya
bonto duri
Laelae
daya
rappocini
Antang
tamalanrea
Antang
Antang
Daya
Antang
tamalate
Bangkala
Baraya
Batua
Borong
Borong
Borong
Antang.
Batua

Daya
Gunung Sari
Gunung sari
Bakung
Bangkala
Balla Parang
Balang Baru

Antang
Rappocini
Tamalate
Antang
paranglayang
paranglayang
Labuang Bajl
Maccini
panambungam
Maccini

Laelae

Baj Pamai
Batua

Tello

Batua

Tompo balang

Tamangapa
MinasaUpa
Tamangapa
minasa upa

Manggala
Mattoanging
Manggala
Mandala
Tamangapa
Tamangapa
Tamangapa
Mattoanging
Tamalanrea
Antang
Batua
Rappocink
mattoanging
Rappocini
panaikang
panaikang
panaikang
panaikang
Rapocini
panaikang
panaikang

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki

Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki

Perempuan

Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki

Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
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11/26/2022 22:00:14 Balang baru
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33 - 37 Tahun

swp

Lakiaki



11/26/2022 22:00:19
11/26/2022 22:00:26
11/26/2022 22:00:47
11/26/2022 22:00:57
11/26/2022 22:01:14

rappokaling
Tamalate
rappokalling
panaikang
rappokaliing

11/26/2022 22:01:20 B:

11/26/2022 22:01:43
11/26/2022 22:01:48
11/26/2022 22:02:09
11/26/2022 22:02:12
11/26/2022 22:02:16
11/26/2022 22:02:25
11/26/2022 22:02:28
11/26/2022 22:02:36
11/26/2022 22:03:07
11/26/2022 22:03:21
11/26/2022 22:03:24
11/26/2022 22:03:41
11/26/2022 22:03:59
11/26/2022 22:04:15
11/26/2022 22:04:26
11/26/2022 22:04:43
11/26/2022 22:04:46
11/26/2022 22:04:52
11/26/2022 22:05:27
11/26/2022 22:05:29
11/26/2022 22:05:43
11/26/2022 22:06:07
11/26/2022 22:06:33
11/26/2022 22:06:41
11/26/2022 22:06:41
11/26/2022 22:06:57
11/26/2022 22:06:58
11/26/2022 22:07:24
11/26/2022 22:07:30
11/26/2022 22:07:40
11/26/2022 22:07:43
11/26/2022 22:07:59
11/26/2022 22:08:26
11/26/2022 22:08:39
11/26/2022 22:09:13
11/26/2022 22:09:23
11/26/2022 22:09:33
11/26/2022 22:09:46
11/26/2022 22:10:11
11/26/2022 22:10:46
11/26/2022 22:11:33
11/26/2022 22:12:03
11/26/2022 22:12:45
11/26/2022 22:13:14

B

11/26/2022 22:13:20
11/26/2022 22:13:54
11/26/2022 22:13:59
11/26/2022 22:14:25
11/26/2022 22:14:49
11/26/2022 22:14:56
11/26/2022 22:15:26

11/26/2022 22:15:30
11/26/2022 22:15:56
11/26/2022 22:16:06
11/26/2022 22:16:21
11/26/2022 22:16:47
11/26/2022 22:17:27
11/26/2022 22:17:37
11/26/2022 22:17:59
11/26/2022 22:18:00
11/26/2022 22:18:25
11/26/2022 22:28:01
11/26/2022 23:01:50
11/26/2022 23:03:07
11/26/2022 23:07:31
11/26/2022 23:14:18
11/26/2022 23:22:41
11/26/2022 23:24:07
11/26/2022 23:26:30
11/26/2022 23:38:48

11/27/2022

11/27/2022 0:27:48
11/27/2022 10:09:35

manuruki
pallantikang
manuruki
Bonto lebang.
sawere
Bontoala
pallantikang
manuruki
pallantikang
pannampu
Daya
Mamajang
pallantikang
pannampu
Butung.
Panakukkan
pannampu
mandai
mandai

Bonto ala

Tallo

minasa upa
minasa upa
laikang.

Biring kanaya
Ujung pandang
minasa upa
sudiang

tidung.

Ujung tanah
manggala
tidung.

tidung.
Tamanlarea
ujung pandang
Bongaya
Mariso

ujung pandang
ujung pandang.

mapala
Mannaungi
mapala

Gunung sari
Tamangapa
Mariso

Tidung
cambayya

-2

Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tahun

Lakiaki

Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki

Perempuan
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Timestamp

11/21/2022 10:54:00
11/21/2022 10:55:49
11/21/2022 14:52:28
11/21/2022 15:00:42
11/21/2022 15:01:13
11/21/2022 15:02:23
11/21/2022 15:13:28
11/21/2022 15:16:00
11/23/2022 12:46:10
11/23/2022 12:46:18
11/23/2022 12:49:01
11/23/2022 12:49:12
11/23/2022 12:51:17
11/23/2022 12:56:19
11/23/2022 12:58:39
11/23/2022 13:01:57
11/23/2022 13:14:01
11/23/2022 13:14:23
11/23/2022 13:26:52
11/23/2022 14:06:42
11/23/2022 14:35:13
11/23/2022 14:46:06
11/23/2022 15:48:08
11/24/2022 0:51:43
11/24/2022 9:15:44
11/24/2022 9:16:50
11/24/2022 12:56:46
11/24/2022 12:59:26
11/24/2022 13:00:40
11/24/2022 14:52:31
11/24/2022 15:22:08
11/24/2022 15:29:19
11/24/2022 15:33:13
11/24/2022 16:30:22
11/24/2022 23:18:18
11/25/2022 20:20:51
11/21/2022 10:54:00
11/21/2022 10:55:49
11/21/2022 14:52:28
11/21/2022 15:00:42
11/21/2022 15:01:13
11/21/2022 15:02:23
11/21/2022 15:13:28
11/21/2022 15:16:00
11/23/2022 12:46:10
11/23/2022 12:46:18
11/23/2022 12:49:01
11/23/2022 12:49:12
11/23/2022 12:51:17
11/23/2022 12:56:19
11/23/202212:58:39
11/23/2022 13:01:57
11/23/2022 13:14:01
11/23/2022 13:14:23
11/23/2022 13:26:52
11/23/2022 14:06:42
11/23/2022 14:35:13
11/23/2022 14:46:06
11/23/2022 15:48:08
11/24/2022 0:51:43
11/24/2022 9:15:44
11/24/2022 9:16:50
11/24/2022 12:56:46
11/24/2022 12:59:26
11/24/2022 13:00:40
11/24/2022 14:52:31
11/24/2022 15:22:08
11/24/2022 15:29:19
11/24/2022 15:33:13
11/24/2022 16:30:22
11/24/2022 23:18:18
11/25/2022 20:20:51
11/21/2022 10:54:00
11/21/2022 10:55:49
11/21/2022 14:52:28
11/21/2022 15:00:42
11/21/2022 15:01:13
11/21/2022 15:02:23
11/21/2022 15:13:28
11/21/2022 15:16:00
11/23/2022 12:46:10
11/23/2022 12:46:18
11/23/2022 12:49:01
11/23/2022 12:49:12
11/23/2022 12:51:17
11/23/202212:56:19
11/23/2022 12:58:39
11/23/2022 13:01:57
11/23/2022 13:14:01
11/23/2022 13:14:23
11/23/2022 13:26:52
11/23/2022 14:06:42
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8
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Nama OPD/SKPD?  Usia

Dinas Kebudayaan 28 - 32 Tahun
Dinas Sosial 23-27 Tahun
BAGIAN UMUM 17 - 22 Tahun
Dinas Pemadam Keba 28 - 32 Tahun
Kec. Tamalate 28 -32 Tahun
Kec. Tamalate 17 -22 Tahun

Kelurahan
Kelurahan Mangasa 23 - 27 Tahun
Dinas pemadam keba 38 - 42 Tahun

33 -37 Tahun

Dinas pemadam keba 17 - 22 Tahun
Damkar Makassar 23 - 27 Tahun
Dinas pemadam keba 33 - 37 Tahun
Dinas pemadam keba 28 - 32 Tahun
Pemadam kebakaran 17 - 22 Tahun
Pemadam kebakaran 28 -32 Tahun
Dinas pemadam keba 23 - 27 Tahun
Dinas pemadam keba 38 - 42 Tahun
staf Umum 23 -27 Tahun
Dinas Pemadam Keba 38 - 42 Tahun
Dinas Pemadam Keba 23 - 27 Tahun
Dinas Ketenagakerjaa 38 - 42 Tahun
Satpol PP kota makas 38 - 42 Tahun
BPBD 17 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 28 - 32 Tahun
Catatan sipi 23 -27 Tahun
Nanda 17 - 22 Tahun
catatan sipil 38 - 42 Tahun
keuangan 48 - 52 Tahun
sosial 53 -57 Tahun
Satpol PP kota makas 48 - 52 Tahun
Dinas Ketenagakerjaa 28 - 32 Tahun
Dinas kebudayaan 43 - 47 Tahun
Dinas perpustakaan 43 - &7 Tahun
Dinas Koperasi & UK 28 - 32 Tahun
Dinas Koperasi & UK 43 - 47 Tahun
Dinas Ketenagakerjaa 38 - 42 Tahun
Dinas Kebudayaan 33 - 37 Tahun
Dinas Sosial
BAGIAN UMUM
Dinas Pemadam Keba 28 - 32 Tahun
23 -27 Tahun
38 -42 Tahun
23 -27 Tahun
Kelurahan Mangasa 38 - 42 Tahun

28 -32 Tahun
17 - 22 Tahun

Kec. Tamalate
Kec. Tamalate
Kelurahan

Dinas pemadam keba 23 - 27 Tahun
Dinas pemadam keba 38 - 42 Tahun
Damkar Makassar 38 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 17 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 28 - 32 Tahun
Pemadam kebakaran 23 -27 Tahun
Pemadam kebakaran 17 -22 Tahun
Dinas pemadam keba 38 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 48 - 52 Tahun
Staf Umum 53 - 57 Tahun
Dinas Pemadam Keba 48 - 52 Tahun
Dinas Pemadam Keba 28 - 32 Tahun
Dinas Ketenagakerjaa 43 - 47 Tahun
Satpol PP kota makas 43 - 47 Tahun
8PBD 28 - 32 Tahun
Dinas pemadam keba 43 - 47 Tahun
Catatan sipil 38 - 42 Tahun
Nanda 29 - 32 Tahun
24 -27 Tahun
18 - 22 Tahun
sosial 28 -32 Tahun
satpol PP kota makas 28 - 32 Tahun
Dinas Ketenagakerjaa 18 - 22 Tahun
34 -37 Tahun

catatan sipil
keuangan

Dinas kebudayaan
Dinas perpustakaan 24 - 27 Tahun
Dinas Koperasi & UK 39 -42 Tahun
Dinas Koperasi &UK 18 -22 Tahun
Dinas Ketenagakeraa 24 - 27 Tahun

Dinas Kebudayaan 34 - 37 Tahun

Dinas Sosial 29 - 32 Tahun
BAGIAN UMUM 18 - 22 Tahun
Dinas Pemadam Keba 29 - 32 Tahun

Kec. Tamalate 24 -27 Tahun
Kec. Tamalate 39 -42 Tahun
Kelurahan 24 - 27 Tahun

Kelurahan Mangasa 39 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 24 - 27 Tahun
Dinas pemadam keba 38 - 42 Tahun
Damkar Makassar 38 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 18 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 29 - 32 Tahun
Pemadam kebakaran 24 -27 Tahun
Pemadam kebakaran 18 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 39 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 49 - 52 Tahun
Staf Umum 54 - 57 Tahun
Dinas Pemadam Keba 49 - 52 Tahun
Dinas Pemadam Keba 29 - 32 Tahun

Pendidikan

sma
smA
swa
sma
smA

Magister
SMA Atau
Magister
sarjana
Magister
sarjana
Sarjana
Magister
Doktoral
SMA Atau
sarjana
sarjana
Magister
Sarjana
sarjana
Magister
Magister
sarjana
sarjana
sarjana
sarjana
Magister
sarjana
sarjana
Magister
Sarjana
Magister
Magister
Magister
Dokeoral
SMA Atau
sarjana
Magister
Dokeoral
Magister
Magister
Doktoral
Magister
SMA Atau
SMA Atau
Magister
Magister
Magister
Magister
Doktoral
SMA Atau
Magister
Doktoral
Magister
sD-SUTP
Doktoral
sarjana
sarjana
Magister
sarjana

Magister

Jenis Kelamin

sederajat

sederajat

sederajat

sederajat
sederajat

sederajat

Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki

Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Lakiaki
Lakiaki
Lakiaki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lakiaki

saya pernah menden Saya pernah menden Saya pernah menggu Saya pernah menggu Saya pernah menden Saya tahu cara meng Saya paham cara bert Saya selalu mengikuti Teknologi metaverse Teknologi metaverse Teknologi metaverse Teknologi metaverse Saya akan mengguna Saya akan mencariin Saya akan mengguna Jika mudah dan murah, saya
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BAGIAN UMUM 40 - 42 Tahun
Dinas Pemadam Keba 31 - 32 Tahun
Kec. Tamalate 2 -27 Tahun
Kee. Tamalate 20 - 22 Tahun
Kelurahan 28 -32 Tahun

Kelurahan Mangasa 28 - 32 Tahun
Dinas pemadam keba 20 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 36 - 37 Tahun
Damkar Makassar 26 - 27 Tahun
Dinas pemadam keba 41 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 20 - 22 Tahun
Pemadam kebakaran 26 -27 Tahun
Pemadam kebakaran 36 -37 Tahun
Dinas pemadam keba 31 - 32 Tahun
Dinas pemadam keba 20 - 22 Tahun
Staf Umum 31-32 Tahun
Dinas Pemadam Keba 26 - 27 Tahun
Dinas Pemadam Keba 41 - 42 Tahun
Dinas Ketenagakerjaa 26 - 27 Tahun
Satpol PP kota makas 41 - 42 Tahun
8PBD 26 - 27 Tahun
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Catatan sipil 38 - 42 Tahun
Nanda 20 -22 Tahun
catatan sipil 31-32 Tahun
keuangan 26 27 Tahun
sosial 20 - 22 Tahun

Satpol PP kota makas 41 - 42 Tahun
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Dinas Koperasi & UK 43 - 47 Tahun

Dinas Ketenagakerjaa 43 - 47 Tahun
Dinas kebudayaan 31 - 32 Tahun
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SMA Atau sederajat

Lakiaki



11/21/2022 14:52:28
11/21/2022 15:00:42
11/21/2022 15:01:13
11/21/2022 15:02:23
11/21/2022 15:13:28
11/21/2022 15:16:00
11/23/2022 12:46:10
11/23/2022 12:46:18
11/23/2022 12:49:01
11/23/2022 12:49:12
11/23/2022 12:51:17
11/23/2022 12:56:19
11/23/2022 12:58:39
11/23/2022 13:01:57
11/23/2022 13:14:01
11/23/2022 13:14:23
11/23/2022 13:26:52

BAGIAN UMUM 43 -47 Tahun
Dinas Pemadam Keba 33 - 32 Tahun
Kec. Tamalate 48 -47 Tahun
Kee. Tamalate 43 -42 Tahun
Kelurahan 34 -32 Tahun

Kelurahan Mangasa
Dinas pemadam keba 23 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 28 - 32 Tahun

2927 Tahun

Damkar Makassar 28 - 32 Tahun
Dinas pemadam keba 23 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 39 - 37 Tahun
Pemadam kebakaran 29 -27 Tahun
Pemadam kebakaran 44 - 42 Tahun
Dinas pemadam keba 23 - 22 Tahun
Dinas pemadam keba 29 - 27 Tahun
Staf Umum 39 - 37 Tahun

Dinas Pemadam Keba 34 - 32 Tahun
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